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Abstrak. Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang luar biasa terhadap sektor pendidikan di Indonesia, akibatnya 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Studi ini bertujuan untuk mengetahui hasil pembelajaran melalui online selama pandemi 

Covid-19 terhadap resiliensi matematis, kemampuan literasi matematis, dan prestasi matematika siswa.  Penelitian ini adalah ex 

post fakto yang dilaksanakan di sekolah menengah pertama dengan sampel, n= 265 yang diambil secara cluster dari sepuluh 

kecamatan di Provinsi Sumatera Utara. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket dan soal. Teknik pengumpulan data 

yaitu memberikan angket resiliensi dan soal literasi matematis kepada siswa, dan nilai prestasi diambil dari dokumen sekolah. 

Hasil analisis data dengan menggunakan analisis inferensial dan deskriptif menyimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan 

resiliensi matematis dan berpengaruh terhadap prestasi matematika siswa. Ada hubungan yang signifikan kemampuan literasi 

matematis dan berpengaruh terhadap prestasi matematika siswa. Hasil analisis juga menunjukkan bahwa resiliensi matematis, 

kemampuan literasi matematis, dan prestasi matematika siswa adalah kategori sedang dan tidak mencapai ketuntasan belajar. 

Dengan demikian, pembelajaran selama pandemi Covid-19 memberikan dampak kurang baik terhadap prestasi siswa dalam 

matematika.  

 

Kata Kunci: resiliensi, literasi matematis, prestasi matematika  

 

 

I. PENDAHULUAN 

Pandemi Covid-19 yang dimulai pada tahun 2020 

memberikan dampak luar biasa terhadap banyak sektor, 

termasuk sektor pendidikan di Indonesia (Abidah, et al, 

2020). Akibat pandemi tersebut proses pembelajaran di 

Indonesia berubah dari pembelajaran tatap muka 

menjadi jarak jauh (Mendikbud, 2020). Pembelajaran 

jarak jauh dimulai pada bulan Maret 2020, siswa belajar 

di rumah masing-masing tanpa ke sekolah. Pendidikan 

jarak jauh dilakukan mulai pendidikan dasar hingga 

pendidikan tinggi yang pelaksanaan melalui pembelajaran 

dalam jaringan, yaitu pendidikan yang melibatkan unsur 

teknologi informasi dalam pembelajaran (Fitriyani, 2020). 

Bentuk perkembangan teknologi informasi yang dapat 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran adalah 

menggunakan pembelajaran online, yaitu pembelajaran yang 

memanfaatkan koneksi internet sehingga terjalinnya 

komunikasi antara pendidik dan peserta didik tanpa adanya 

kontak fisik (Hartanto, 2016). Pelaksanaan pendidikan jarak 

jauh menggunakan jaringan internet, sehingga pembelajaran 

dimasa pandemi Covid-19 mirip dengan e-learning, yaitu  

pembelajaran menggunakan jasa elektronik sebagai alat 

bantunya, seperti perangkat komputer, atau hand phone. Hal 

itu dapat mengakibatkan terjadinya masalah baru, sebab 

tidak semua siswa dapat menggunakan akses online 

diakibatkan jaringan internet, atau tidak memiliki alat online 

yang memadai. Hal itu sesuai dengan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran dalam jaringan yaitu masalah koneksi internet 

yang kurang mendukung (Pratiwi, 2020; Windhiyana, 2020; 

Hamid Sentryo & Hasan, 2020). Berdasarkan observasi 

lapangan, masalah tersebut juga dialami oleh siswa yang 

berada di Provinsi Sumatera Utara, dimana pembelajaran 

dalam jaringan terkendala diakibatkan oleh beberapa faktor, 

diantaranya jaringan internet yang kurang baik. 

Matematika satu mata pelajaran yang wajib dipelajari 

di sekolah mulai pendidikan tingkat rendah hingga 

pendidikan tinggi. Bagaimana hasil belajar siswa Indonesia 

dalam matematika sebelum masa pandemi Covid-19 ?. 

Laporan PISA tahun 2018 menunjukkan bahwa skor 

pendidikan matematika berada pada peringkat 73 dari 78 

Negara (OECD, 2019). Hal itu menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa masih bermasalah, sebab skor pendidikan 

matematika berada dibawah Negara lain yang diamati.  

http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
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Banyak faktor yang mempengaruhi prestasi siswa 

dalam matematika, ditinjau dari faktor internal dan eksternal 

(Tambunan, 2019, 2020). Faktor internal, seperti sikap, atau 

persepsi siswa terhadap matematika, resiliensi (Cahyani, 

2018), dan kemampuan literasi matematis (Fajriyah, 2018).  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

yang positif antara resiliensi matematis dengan prestasi 

matematika siswa (Zanthy, 2018). Kemampuan literasi 

matematis mempengaruhi prestasi matematika siswa 

(Hodiyanto, 2017). Faktor eksternal, seperti media 

pembelajaran melalui internet dan teknologi berbasis 

jaringan (Dabbagh &Ritland, 2005). Ada pengaruh 

pembelajaran online terhadap hasil belajar matematika 

(Nugraha, Sudiatmi & Suswandari, 2020; Mustakim, 2020). 

Ditinjau dari faktor sikap, dan persepsi menunjukkan 

bahwa masih banyak siswa menganggap matematika sebagai 

pelajaran yang paling sulit, dan matematika pelajaran yang 

tidak disukai (Intisari, 2017; Tambunan, 2018; Siregar, 

2017).  Sikap dan persepsi dapat mempengaruhi hasil belajar 

siswa dalam matematika. Hasil studi menunjukkan bahwa 

ada perbedaan hasil belajar matematika diantara siswa yang 

memiliki persepsi positif dengan siswa yang memiliki 

persepsi negatif tentang matematika (Gani, 2016). Persepsi 

positif terhadap matematika sangat berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika (Anggoro, 2016). Sikap siswa 

terhadap matematika dapat mempengaruhi capaian 

matematika (Syawahid & Putrawangsa, 2017). Sikap dan 

persepsi berhubungan secara signifikan dengan kemampuan 

siswa dalam belajar matematika (Kusaeri & Cahyan, 2016).  

Resiliensi matematis adalah faktor internal yang 

penting dalam pendidikan matematika (Sugandi, 2017). 

Resiliensi matematis, yaitu kegigihan, percaya diri dan 

keinginan dalam menghadapi tantangan dalam pembelajaran 

matematika (Dilla, Hidayat & Rohaeti, 2018). Resiliensi 

akademik yaitu kemampuan siswa untuk mengatasi, 

merespon, dan menangani kesulitan dalam mengerjakan 

tugas (Waxman, Gray & Padron, 2003; Mallick & Kaur, 

2016), dan resiliensi berkaitan dengan kesuksesan individu 

(Bernard, 2004). Oleh karena itu dapat dinyatakan beberapa 

indikator dalam resiliensi matematika, yaitu tekun dan 

percaya diri akan kemampuan sendiri, belajar keras untuk 

mencapai hasil yang baik, dapat mengatasi rasa cemas, dapat 

mengatasi kesulitan, dan tidak menyerah dalam menghadapi 

kesulitan yang dihadapi dalam belajar matematika.  

Literasi matematis adalah kemampuan individu untuk 

merumuskan, menerapkan dan menafsirkan matematika 

dalam berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan 

penalaran secara matematis (OECD, 2013). Stecey & Tuner 

(2015) menyatakan literasi matematika adalah kemampuan 

untuk menggunakan matematika dalam pemecahan masalah 

sehari-hari. Literasi matematis adalah kemampuan seseorang 

untuk merumuskan, menerapkan dan menafsirkan 

matematika dalam berbagai konteks (Astuti, 2018). Hal itu 

berarti, indikator literasi dapat dinyatakan sebagai 

kemampuan merumuskan, menafsir dan menerapkan 

matematika ke dalam berbagai konteks. Kemampuan 

merumuskan,  menerapkan matematika dalam kehidupan 

sehari hari, dan penalaran merupakan berpikir tingkat tinggi 

yang akan memberikan dampak terhadap prestasi siswa 

(Conklin & Manfro, 2012). Melihat pentingnya literasi 

matematika, maka perlu dikembangkan sejak pendidikan 

dasar untuk menunjang kemampuan matematika siswa dan 

dapat digunakan dalam kehidupan sehari hari (Nurkamilah, 

Nugraha & Sunendar, 2018). Sedangkan dampak 

kemampuan pemecahan masalah matematis berhubungan 

secara positif dengan prestasi belajar siswa (Hodiyanto, 

2017). Hal itu mengindikasikan bahwa agar prestasi siswa 

meningkat maka kemampuan literasi matematika juga harus 

ditingkatkan. Dengan upaya demikian, maka meningkatkan 

kemampuan literasi matematika akan sekaligus 

meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia (Susanti & 

Syam, 2017).  

Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi prestasi 

siswa, seperti faktor kinerja guru membangun minat, 

motivasi belajar siswa, resiliensi dan literasi matematis 

(Tambunan, 2018, 2021), dan faktor proses pelaksanaan 

pembelajaran (Slameto, 2003). Saat ini proses pembelajaran 

yang dilaksanakan secara online diakibatkan oleh pandemi 

Covid-19 masih bermasalah.  Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran dalam 

jaringan yaitu masalah koneksi internet yang kurang 

mendukung (Ogbonnaya, Awoniyi & Matabe, 2020). Hal 

seperti itu dapat mempengaruhi hasil belajar siswa dalam 

matematika. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

belajar siswa melalui pembelajaran online lebih rendah 

dibandingkan dengan belajar tatap muka (Contreras, et al, 

2021). Ada perbedaaan yang signifikan hasil belajar siswa 

dalam pemahaman konsep kalkulus melalui ujian online dan 

manual (Azmi & Khoshaim, 2021).  

Melalui pembelajaran online tentu saja akan 

berdampak terhadap sikap, resiliensi, literasi matematis, dan 

prestasi siswa. Hasil studi menunjukkan bahwa sikap siswa 

terhadap pembelajaran online adalah negatif (Mahfouz & 

Salam, 2021; Almarashdi & Jarrah, 2021). Sikap tersebut 

dapat mempengaruhi resiliensi matematis, sebab sikap gigih 

dalam menghadapi kesulitan untuk memahami matematika 

disebut resiliensi matematis (Dweck, 2013). Sedangkan 

resiliensi matematis berpengaruh secara positif terhadap 

prestasi matematika siswa (Iman & Firmansyah, 2019), dan 

literasi matematis mempengaruhi prestasi matematika siswa 

(Tambunan, 2021), serta secara simultan resilensi dan 

literasi matematis berpengaruh terhadap  prestasi siswa 

dalam matematika (Maharani & Bernard, 2018). Oleh karena 

itu, studi ini bertujuan untuk mengetahui resiliensi matematis, 

kemampuan literasi matematis dan dampaknya terhadap 

prestasi matematika siswa akibat pembelajaran melalui 

online selama pandemi Covid-19.  

 

II. METODOLOGI 

 Jenis penelitian ini adalah ex post fakto yang 

dilaksanakan di sekolah menengah pertama pada akhir 

semester genap tahun pelajaran 2019/2020. Populasi 

penelitian sebanyak 781 siswa dari 10 sekolah menengah, 

yaitu enam sekolah negeri dan empat  sekolah swasta yang 

diambil secara cluster dari sepuluh kecamatan di Provinsi 
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Sumatera Utara. Tehnik sampling menggunakan rumus 

Slovin (Sevilla, 2007), yaitu  dimana N: Jumlah 

populasi, dan e= 0.05. Berdasarkan hasil perhitungan 

diperoleh jumlah sampel sebanyak 265 siswa.   

Instrumen pengumpulan data adalah angket, dan soal 

literasi matematis. Angket berisikan enam item pertanyaan 

tentang resiliensi matematis, yaitu tekun dalam belajar 

matematika, percaya diri akan kemampuan sendiri, belajar 

keras untuk mencapai hasil yang baik, mengatasi rasa cemas, 

mengatasi kesulitan, dan sikap menghadapi kesulitan dalam 

belajar matematika. Soal  untuk uji kemampuan literasi 

matematis berisikan 3 item kemampuan, yaitu merumuskan, 

menafsir dan menerapkan matematika ke dalam berbagai 

konteks, dan nilai prestasi diperoleh dari dokumen sekolah. 

Uji reliabilitas angket, dan soal menggunakan rumus 

Cronbach’s Alpha (Allen&Yenn,1979), yaitu 

, kriteria instrumen reliable apabila 

  0,707. Berdasarkan perhitungan dengan bantuan SPSS 

versi 22, nilai Cronbach’s Alpha untuk instrumen angket dan 

soal sebesar 0,758 dan 0,825. Hal itu berarti, angket dan soal 

adalah reliabel.  

Analisis data menggunakan analisis inferensial dan 

deskriptif. Analisis inferensial digunakan koefisien korelasi 

untuk mengetahui ada tidaknya korelasi diantara dua 

variabel. Menguji ada tidaknya pengaruh digunakan dengan 

uji-t, sedangkan untuk mengetahui besar pengaruh resiliensi 

dan kemampuan literasi matematis terhadap prestasi 

matematika siswa dengan koefisien determinasi.  

Analisis deskriptif digunakan untuk mengetahui kategori 

literasi matematis, kemampuan linterasi matematis, dan 

prestasi matematika siswa.  

Berdasarkan nilai mean (M), dan standard deviasi (SD) 

diperoleh tabel interval dan kategori (Arikunto, 2012) yang 

dinyatakan dalam Tabel I berikut. 

 
Tabel I 

Data Interval dan Kategori 

Interval Kategori 

X >  M + SDi 

M -  SDi < X ≤  M +  SDi 
X <  M - SDi 

Tinggi 

Sedang 
Rendah 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis data dengan bantuan software 

SPSS versi 21, maka hubungan diantara resiliensi matematis, 

kemampuan literasi matematis dan prestasi matematika 

siswa dinyatakan dalam Tabel II berikut.  

 

 

 

 

 

 

Tabel II 

Korelasi Antar Variabel 

 Resiliensi Literasi Prestasi 

Resiliensi 
Pearson Correlation 1 0,193** 0,241** 

Sig. (2-tailed)  0,002 0,000 

N 265 265 265 

Literasi 
Pearson Correlation 0,193** 1 0,329** 

Sig. (2-tailed) 0,002  0,000 

N 265 265 0,265 

Prestasi 
Pearson Correlation 0,241** 0,329** 1 

Sig. (2-tailed) 0,000 0,000  
N 265 265 265 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Hasil analisis yang dinyatakan dalam Tabel II 

menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara resiliensi 

matematis dengan prestasi matematika siswa sebesar 0,241 

yang berarti ada hubungan positif dan signifikan diantara 

kedua variabel tersebut. Koefisisen korelasi sebesar 0,329 

menunjukkan ada hubungan yang sangat signifikan antara 

kemampuan literasi dengan prestasi matematika. Dengan 

demikian, dalam proses pembelajaran faktor resiliensi dan 

kemampuan literasi matematis dapat meramalkan 

keberhasilan dalam prestasi matematika siswa.  

Selanjutnya akan dianalisis ada, atau tidak ada pengaruh 

resiliensi dan kemampuan literasi matematis secara parsial 

maupun simultan terhadap prestasi matematika siswa. Hasil 

analisis uji t dinyatakan dalam Tabel III berikut. 

 
Tabel III 

Ringkasan Hasil Analisis Statistik 

Variable 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

 (Constant) 50,816 3,144  16,160 0,000 

Resiliensi 0,204 0,051 0,241 4,032 0,000 

a. Dependent Variable: Prestasi 

 (Constant) 41,494 3,899  10,642 0,000 

Literasi 0,352 0,062 0,329 5,645 0,000 

a. Dependent Variable: Prestasi 

 (Constant) 34,289 4,459  7,690 0,000 

Resiliensi 

Literasi 

0,314 0,063 0,293 5,023 0,000 

a. Dependent Variable: Prestasi 

 

Berdasarkan Tabel III dapat dilihat, secara parsial 

variabel resiliensi matematis, nilai t=4,032, Sig < 0,001. Hal 

itu berarti secara signifikan resiliensi matematis berpengaruh 

terhadap prestasi matematika siswa. Variabel literasi, nilai t 

= 5,645, Sig < 0,001, berarti secara signifikan kemampuan 

literasi matematis berpengaruhi terhadap prestasi 

matematika siswa. Secara simultan, nilai t=5,023, Sig < 

0,001, berarti secara signifikan resiliensi dan kemampuan 

literasi matematis berpengaruh terhadap prestasi matematika 

siswa. 

Selanjutnya, dianalisis besar pengaruh resiliensi matematis 

dan kemampuan literasi matematis terhadap prestasi siswa 

dalam matematika. Hasil analisis, diperoleh koefisien 

determinasi seperti dalam Tabel IV berikut. 
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Tabel IV 

Ringkasan Analisis 

Predictors: (Constant),  R 

R 

Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error of 

the Estimate 

Resiliensi 0,241a 0,058 0,055 8,61525 

 Literasi 0,329a 0,108 0,105 8,38406 

Resiliensi, Literasi 0,375a 0,141 0,134 8,24384 

 

Berdasarkan ringkasan analisis dalam Tabel IV, 

menunjukkan bahwa secara parsial koefisien determinasi (R2)  

untuk variabel resiliensi sebesar 0,058, berarti besar 

kontribusi resiliensi matematis terhadap prestasi matematika 

siswa adalah 5,8%. Sedangkan besar pengaruh kemampuan 

literasi matematis terhadap prestasi matematika siswa 

sebesar 10,8%. Secara simultan, resiliensi matematis 

bersama dengan kemampuan literasi memberi pengaruh 

sebesar 14,1% terhadap prestasi siswa dalam matematika.  

Selanjutnya, hasil analisis data dengan bantuan software 

SPSS versi 21 untuk nilai statistik deskriptif seperti pada 

Tabel V berikut. 
 

Tabel V 

Statistik Deskriptif 

Variable N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Resiliensi 265 0,00 3,70 2,5811 0,48891 

Literasi 265 10,00 78,00 56,0642 16,69058 

Prestasi 265 10,00 79,00 60,3094 13,23572 

Valid N 

(listwise) 

265 
    

 

Berdasarkan Tabel V, kategori variabel resiliensi matematis, 

kemampuan literasi dan prestasi matematika dapat 

dinyatakan seperti dalam Tabel VI berikut. 

 
Tabel VI 

Distribusi Frekuensi dan Kategori 

Variabel Interval f % Kategori 

 

Resiliensi 

 

                 I1  > 3,07 

2,09 ≤  I2 ≤ 3,07 

                I3  < 2,09 

17 

201 

47 

6,42 

75,85 

17,73 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 

Literasi 

 

                 I1  > 72,75 

39,37 ≤  I2 ≤72,75 

                 I3  < 39,37 

29 

178 

58 

10,94 

67,17 

21,89 

Tinggi 

Sedang 

Rendah 

 
Prestasi 

 

                 I1  > 73,55 
47,03 ≤  I2 ≤ 73,55 

             I3 < 47,03 

36 
177 

52 

13,59 
66,79 

19,62 

Tinggi 
Sedang 

Rendah 

 

Berdasarkan Tabel VI dapat dideskripsikan bahwa 

mean untuk variabel resiliensi matematis, yaitu           berada 

pada interval ke-2 (I2) dengan frekuensi sebanyak 201 

(75,85%) pada  kategori sedang. Frekuensi di atas mean 

sebanyak 17 (6,42%) pada kategori tinggi, sedangkan 

dibawah kategori mean sebanyak 47 (17,73%) pada kategori 

rendah. Hal tersebut menunjukkan bahwa resiliensi 

matematis siswa adalah kategori sedang. Mean untuk 

variabel kemampuan literasi matematis, yaitu        berada 

pada I2 dengan frekuensi 178 (67,17%) pada kategori sedang. 

Frekuensi di atas mean sebanyak 29 (10,94%) pada kategori 

tinggi, dan fekuensi dibawah mean sebanyak 58 (21,89%) 

pada kategori rendah. Sehingga, dapat dinyatakan bahwa 

kategori untuk kemampuan literasi matematis adalah 

kategori sedang. Sedangkan mean untuk prestasi siswa 

dalam matematika, yaitu       berada pada I2  dengan 

frekuensi 177 (66,79%) pada kategori sedang. Frekuensi di 

atas mean sebesar 36 (13,59%) pada kategori tinggi. 

Sedangkan frekuensi di bawah mean sebesar 52 (19,62%) 

pada kategori rendah.  Dengan demikian dapat dinyatakan 

bahwa prestasi matematika siswa adalah kategori sedang.  

 

IV. DISKUSI HASIL  

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 

matematika siswa adalah faktor resiliensi matematis, dan 

kemampuan literasi matematis. Oleh karena itu, kedua hal 

itu perlu mendapat perhatian untuk mencapai hasil belajar 

yang baik. Akan tetapi faktor pelaksanaan pembelajaran 

seperti masa pandemi Covid-19, juga dapat mempengaruhi 

hasil pembelajaran. Hasil studi Upoalkpajor & Upoalkpajor 

(2020) menunjukkan pandemi Covid-19 secara signifikan 

mempengaruhi hasil belajar siswa. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan 

signifikan antara resiliensi matematis dengan prestasi 

matematika siswa. Hal tersebut sesuai dengan hasil 

penelitian yang menunjukkan bahwa resiliensi matematis 

berhubungan dengan prestasi akademik (Maharani & 

Bernard, 2018; Hernández, et al, 2019). Terkait dengan 

hubungan tersebut, hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 

bahwa  ada pengaruh resiliensi matematis terhadap prestasi 

matematika siswa. Hasil itu sejalan dengan hasil studi bahwa 

ada pengaruh kemampuan resiliensi matematis terhadap 

prestasi matematika siswa (Zanthy, 2018; Iman & 

Firmansyah, 2019). Resiliensi matematis mempengaruhi 

aspek kognitif siswa (Asih, et al, 2018). Sedangkan besar 

pengaruh resiliensi matematis terhadap prestasi matematika 

siswa adalah 5.8%. Rendahnya pengaruh tersebut dapat 

disebabkan resiliensi matematis yang berkategori sedang. 

Hal itu sejalan dengan studi Zanthy (2018) bahwa kontribusi 

resiliensi matematis terhadap kemampuan akademik 

mahasiswa adalah kategori sedang, dan resiliensi matematis 

untuk guru matematika pemula adalah kategori rendah 

(Muntazhimah & Ulfah, 2020). 

Selanjutnya, kemampuan literasi matematis siswa 

secara positif dan signifikan berkorelasi dengan prestasi 

matematika siswa. Hal itu sesuai dengan hasil studi yang 

menunjukkan bahwa ada hubungan kemampuan literasi 

matematis dengan prestasi belajar matematika (Suryaprani, 

Suparta,& Suharta, 2016). Terkait dengan korelasi tersebut, 

temuan Handayani (2018) yang menunjukkan bahwa ada 

pengaruh kemampuan literasi terhadap prestasi belajar. Hasil 

dalam penelitian ini menunjukkan, besar pengaruh 

kemampuan literasi matematis terhadap prestasi matematika 

siswa sebesar 10.8%. Rendahnya pengaruh tersebut dapat 

disebabkan kemampuan literasi matematis yang berkategori 

sedang. Hal itu sejalan dengan studi yang menunjukkan, 

siswa di Indonesia memiliki kemampuan literasi matematika 
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rendah (Indah, Mania & Nursalam, 2016; Rifai & Wutsqa, 

2017; Sari & Wijaya, 2017), dan  literasi matematis calon 

guru kategori sedang (Setiani & Rafianti, 2018). Secara 

simultan, resiliensi dan kemampuan literasi matematis 

memberi pengaruh sebesar 14.1% terhadap prestasi siswa 

dalam matematika. Hasil tersebut sejalan dengan  temuan 

bahwa kemampuan literasi matematis salah satu faktor yang 

mempengaruhi prestasi matematika siswa Indonesia pada 

studi PISA 2012 (Pakpahan, 2016).  

Prestasi matematika siswa adalah unsur penting dalam 

pelaksanaan pendidikan matematika. Hasil penelitian ini 

menunjukkan, besar mean prestasi belajar matematika siswa 

adalah 60,31. Nilai tersebut mengindikasikan hasil 

pembelajaran matematika melalui online selama pandemi 

Covid-19 tidak tuntas sesuai dengan kriteria ketuntasan 

belajar, yaitu mean diantara 66-70 (Mendikbud, 2015). Hal 

itu menunjukkan hasil pembelajaran matematika selama 

pandemi Covid-19 tidak berhasil dengan baik. Hal itu sesuai 

dengan hasil penelitian Onyema (2020) menunjukkan bahwa 

pandemi Covid-19 berdampak buruk pada pendidikan, yaitu 

penurunan kemampuan siswa. Hasil studi lain juga 

menunjukkan bahwa hasil pembelajaran matematika secara 

daring bagi siswa tergolong kurang efektif  (Ardiyanti, 

Mahayukti & Sugiarta, 2020), dan capaian hasil belajar 

siswa rata-rata 60,64% atau kategori cukup efektif (Rahma 

& Pujiastuti, 2021). Hal itu berarti, pembelajaran di kelas 

tatap muka masih lebih baik bila dibandingkan dengan 

pembelajaran secara oline. Hal itu dapat dimungkinkan  

tidak adanya interaksi di kelas, sebab faktor interaksi di 

ruang kelas, dan fasilitas secara positif mempengaruhi hasil 

belajar siswa (Baber, 2020).  

 

V. KESIMPULAN 

 
Peranan resiliens dan kemampuan literasi matematika 

merupakan unsur penting agar pencapaian prestasi belajar 

matematika siswa dengan baik. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan 

signifikan resiliensi  matematis dan berpengaruh terhadap 

prestasi matematika siswa. Kemudian, ada hubungan yang 

positif dan signifikan kemampuan literasi matematis dan 

berpengaruh terhadap prestasi matematika siswa. Hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa resiliensi, kemampuan 

literasi matematis, dan prestasi matematika siswa adalah 

kategori sedang  dengan mean yang tidak mencapai 

ketuntasan belajar. Dengan demikian, pembelajaran dengan 

online selama pandemi Covid-19 memberikan dampak 

kurang baik terhadap perstasi belajar matematika siswa. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa dalam pelaksanaan 

pembelajaran secara online memerlukan perhatian yang 

khusus, agar supaya prestasi siswa dalam matematika 

memperoleh hasil yang baik. 
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